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ABSTRAK

Penurunan populasi ikan terubuk (7enualosa macrura) di perairan Selat Bengkalis diduga berkaitan dengan
degradasi kualitas lingkungan yang memengaruhi keberhasilan proses pemijahan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kondisi kualitas perairan pada puncak musim pemijahan ikan terubuk sebagai dasar konservasi
habitat pemijahan di wilayah tersebut. Penelitian dilaksanakan pada tiga stasiun pengamatan di sekitar Selat
Bengkalis selama periode puncak pemijahan (Mei-Juli 2024). Parameter yang diukur meliputi suhu, salinitas, pH,
oksigen terlarut (DO), nitrat. Data dianalisis secara deskriptif dan multivariat menggunakan Principal Component
Analysis (PCA) untuk mengidentifikasi parameter lingkungan yang paling berpengaruh terhadap karakteristik
habitat pemijahan ikan terubuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai suhu berkisar antara 32—-34°C, salinitas
17-26 ppt, DO 7,1-8,7 mg/L, dan pH 7,1-7,8, yang umumnya masih sesuai dengan kisaran optimal untuk aktivitas
pemijahan ikan estuarin. Analisis PCA mengungkapkan bahwa variabel salinitas, dan nitrat merupakan faktor
dominan yang memengaruhi variasi kondisi lingkungan antar stasiun. Secara keseluruhan, kondisi kualitas
perairan Selat Bengkalis masih mendukung aktivitas pemijahan ikan terubuk, meskipun terdapat indikasi
peningkatan konsentrasi nutrien di beberapa stasiun yang perlu diwaspadai. Kesimpulannya, hasil kajian ini dapat
dijadikan dasar ilmiah dalam pengelolaan ekosistem estuari dan penetapan zona konservasi habitat pemijahan ikan
terubuk di Selat Bengkalis.

Kata Kunci: Principal Component Analysis; Tenualosa macrura; Selat Bengkalis; Konservasi

ABSTRACT

The decline in the population of the Longtail shad (Tenualosa macrura) in the waters of the Bengkalis Strait
is thought to be related to environmental degradation, which affects the success of the spawning process. This
study aims to analyse water quality conditions at the peak of the longtail shad spawning season as a basis for
conserving spawning habitats in the area. The study was conducted at three observation stations around the
Bengkalis Strait during the peak spawning period (May-July 2024). The parameters measured included
temperature, salinity, pH, dissolved oxygen (DO), and nitrate. The data were analysed descriptively and
multivariately using Principal Component Analysis (PCA) to identify the environmental parameters that most
influenced the characteristics of the mudskipper spawning habitat. The results showed that the temperature ranged
from 32-34°C, salinity from 17-26 ppt, DO from 7.1-8.7 mg/L, and pH from 7.1-7.8, which were generally still
within the optimal range for estuarine fish spawning activity. PCA analysis revealed that salinity and nitrate
variables were the dominant factors influencing environmental condition variations between stations. Overall, the
water quality conditions in the Bengkalis Strait still support longtail shad spawning activity, although there are
indications of increased nutrient concentrations at several stations that need to be monitored. In conclusion, the
results of this study can be used as a scientific basis for estuarine ecosystem management and the establishment
of conservation zones for longtail shad spawning habitats in the Bengkalis Strait.
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1. PENDAHULUAN

Tenualosa macrura (Longtail shad) atau lebih dikenal sebagai ikan terubuk (Thamrin
etal. 2022). Ikan ini merupakan salah satu spesies dari genus Tenualosa famili Clupidae (Efizon
etal. 2012; Machrizal et al. 2024). T. macrura adalah jenis ikan anadromous dimana kelompok
ini menghabiskan sebagian besar hidupnya di laut untuk tumbuh dan mencari makan, kemudian
bermigrasi ke perairan tawar untuk melakukan pemijahan (Blaber et al. 1999; Efizon et al.
2012) . T.macrura diketahui tersebar di perairan selat Malaka dan perairan Serawak Malaysia
(Blaber et al. 1999; Efizon et al. 2012; Suwarso et al. 2018; Machrizal et al. 2024). Ikan ini
memiliki nilai ekonomis tinggi terkhusus pada telurnya. Hal ini diduga menjadi salah satu
penyebab terjadinya penurunan populasi (Efizon et al. 2012; Suwarso et al. 2018). Selain itu
degradasi habitat diperkirakan turut berkontribubsi terhadap penurunan populasi terubuk di
Selat Bengkalis (Efizon et al. 2012).

Upaya konservasi oleh Pemerintah Indonesia dilakukan melalui Kepmen KP No. 59
Tahun 2011, yang kemudian direvisi dengan Kepmen KP No. 210 Tahun 2023, menetapkan
larangan penangkapan ikan terubuk pada puncak musim pemijahan di bulan Syawal, Zulkaidah,
Dzulhijjah, dan Muharram setiap tahun. Namun upaya ini belum berdampak signifikan
(Khulugqi et al. 2022) melaporkan bahwa stok ikan terubuk (7. macrura) mengalami penurunan
sebesar 18,92 ton selama kurun waktu enam tahun (2014-2020). Upaya konservasi biota laut
memerlukan pendekatan komprehensif yang mengintegrasikan berbagai jenis informasi untuk
secara efektif mengatasi tantangan ekosistem, termasuk perubahan iklim, polusi, penangkapan
ikan berlebihan, dan degradasi habitat, yang keseluruhannya menuntut tindakan konservasi
yang bersifat mendesak (Duterte, 2025; Vinayaka et al. 2024). Dalam konteks tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengamati kondisi kualitas air pada masa pemijahan, yang
diharapkan dapat menjadi informasi dasar dalam mendukung strategi konservasi dan

pengelolaan sumber daya hayati ikan terubuk di perairan Selat Bengkalis secara berkelanjutan.

2. MATERI DAN METODE
2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juli 2025 di perairan Selat Bengkalis
dengan tiga stasiun pengamatan (Gambar.l). Periode penelitian tersebut bertepatan dengan
musim pemijahan yang berlangsung pada bulan Zulkaidah, Zulhijjah, dan Muharram,
sebagaimana tercantum dalam Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia

Nomor 210 Tahun 2023. Parameter yang diukur meliputi suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut

Seminar Ilmiah Nasional V Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Muslim Indonesia
(Inovasi dan Kolaborasi untuk Meningkatkan Daya Saing Industri Perikanan dan Kelautan)

24



Rusdi Machrizal, et al. - Analisis Kualitas Perairan Saat Musim Pemijahan Ikan Terubuk ...

(DO), dan nitrat. Pengukuran suhu, salinitas, pH, serta DO dilakukan secara in situ, sedangkan

analisis nitrat dilakukan secara ex situ di laboratorium.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

2.2. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif untuk
menggambarkan kondisi parameter lingkungan perairan, serta analisis statistik multivariat
Principal Component Analysis (PCA) guna mengidentifikasi pola keterkaitan antarparameter.
Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak PAST versi 4.0 untuk
memperoleh interpretasi yang lebih komprehensif terhadap variabilitas data antar stasiun

pengamatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya fluktuasi nilai suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut
(DO), dan nitrat di perairan Selat Bengkalis selama periode masa pemijahan. Variasi antar
parameter tersebut menggambarkan dinamika kondisi lingkungan perairan yang dipengaruhi
oleh faktor hidrologi dan proses oseanografi setempat. Fluktuasi setiap parameter dapat diamati
secara lebih jelas pada (Gambar. 2), yang menunjukkan perbedaan nilai antar stasiun dan antar

bulan pengamatan. Perubahan ini diduga berperan penting dalam menjaga keseimbangan
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ekosistem serta mendukung aktivitas biologis organisme akuatik selama periode pemijahan

yang berlangsung pada bulan Zulkaidah hingga Muharram (Mei—Juli 2025).
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Gambar 2. Grafik Fluktuasi Paramater Kualitas Perairan selama penelitian; (A): Fluktuasi Suhu,
(B): Fluktuasi Salinitas, (C): Fluktuasi pH, (D): Fluktuasi Oksigen terlarut, (E):
Fluktuasi Nitrat.

Selama periode musim pemijahan (Mei—Juli 2025), parameter fisik perairan Selat
Bengkalis memperlihatkan variasi spasial yang jelas antar stasiun. Suhu permukaan tertinggi
teramati di Stasiun 1, menurun di Stasiun 2, dan meningkat kembali di Stasiun 3, mencerminkan
pengaruh arus lokal, pencampuran vertikal, dan faktor musiman. Salinitas menunjukkan tren
menurun dari Stasiun 1 ke Stasiun 2 akibat masukan air tawar dan curah hujan, sesuai dengan
(Riser et al. 2019) serta Durack & Wijffels (2010) yang mengaitkan perubahan salinitas dengan

fluks air tawar dan intensitas siklus hidrologi. Distribusi suhu dan salinitas secara spasial dan
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temporal di wilayah selat dipengaruhi oleh perpindahan massa air tropis, kondisi oseanografi
lokal, arus laut (Wahyudi et al. 2025), serta variasi musiman dalam iklim dan masukan air tawar
(Yuliardi et al. 2025). Faktor-faktor seperti fluks panas musiman, adveksi horizontal, dan
stratifikasi termal, turut membentuk pola distribusi ini (Senjyu et al. 2010). Suhu dan salinitas
dapat menunjukkan pola variasi yang saling independen, tergantung pada dinamika fisik
perairan. Selain itu, struktur hidrologi dan karakteristik geografis lokal berperan penting dalam
menentukan pola pencampuran dan sirkulasi air (Naranjo et al. 2015; Wahyudi et al. 2025).

Parameter kimia seperti pH, oksigen terlarut (DO), dan nitrat juga mengalami fluktuasi
yang mencerminkan interaksi kompleks antara faktor fisik dan biologis. Nilai pH relatif stabil
pada kisaran basa lemah, dipengaruhi oleh fotosintesis dan masukan air tawar. Sementara itu,
nitrat meningkat di Stasiun 2 dan menurun di Stasiun 3, mengindikasikan pengaruh masukan
daratan dan nitrifikasi internal. Kualitas air di wilayah selat dipengaruhi oleh dinamika musiman
(Moore-Maley et al. 2016), masukan air tawar, dan aktivitas antropogenik (Bhatt et al. 2024; Yap
et al. 2005). Fluktuasi pH mencerminkan pengaruh suhu, polusi, dan angin (Ondara & Wisha
2023), sementara gaya pasang surut mengatur distribusi vertikal nutrient, dan oksigen terlarut
melalui pencampuran massa air (Muhaemin et al. 2023; Ondara & Wisha 2023). Proses
hidrodinamik dan intervensi manusia turut menentukan ketersediaan unsur hara dan
produktivitas biologis (Muhaemin et al. 2023).

Analisis Principal Component Analysis (PCA) dengan bantuan perangkat lunak PAST
4.0 guna mengidentifikasi hubungan antar parameter serta faktor dominan yang memengaruhi
karakteristik perairan Selat Bengkalis selama periode pemijahan (Gambar 3). Analisis ini
dilakukan dengan perhitungan nilai rata-rata setiap parameter kualitas air yang diamati (Tabel 1).

Tabel 1. Nilai rata-rata parameter kualitas air selama penelitian

Stasiun
Parameter Satuan 1 > 3
Suhu °C 31.5 32.2 32.1
Salinitas ppt 26.3 26.0 25.7
pH - 7.57 7.70 7.47
Oksigen Terlarut mg/l 7.4 8.4 8.1
Nitrat mg/l 2.27 2.17 2.07
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Gambar 3. Biplot Principal Component Analysis

Analisis biplot menunjukkan bahwa salinitas dan nitrat memiliki korelasi positif yang
kuat, sementara oksigen terlarut (DO) dan suhu berkorelasi negatif terhadap keduanya. Pola ini
mencerminkan dinamika umum di ekosistem estuarin dan pesisir, di mana peningkatan salinitas
akibat intrusi air laut sering disertai peningkatan nitrat karena pencampuran massa air laut yang
kaya nutrien. Temuan ini sejalan dengan studi (Gao et al. 2022), yang menunjukkan bahwa
gradien salinitas memengaruhi proses reduksi nitrat di sedimen perairan estuarin dan pesisir di
China, serta didukung oleh (Sherwood et al. 2021), yang menemukan bahwa rasio isotop nitrat
di pesisir Atlantik Utara dipengaruhi oleh percampuran air laut bersalinitas tinggi. Pola
hubungan ini dalam analisis PCA memperkuat pemahaman bahwa kualitas air di lokasi
penelitian sangat dipengaruhi oleh interaksi antara salinitas dan nutrien, yang berdampak pada
kondisi oksigenasi dan produktivitas perairan.

Perbedaan posisi antarstasiun pada biplot PCA mencerminkan variasi spasial kondisi
lingkungan yang berdampak ekologis penting. Stasiun dengan salinitas dan nitrat tinggi (seperti
Stasiun 1) cenderung dipengaruhi oleh intrusi air laut dan masukan nutrien yang lebih besar,
sehingga berisiko mengalami eutrofikasi. Sebaliknya, stasiun dengan salinitas dan nitrat rendah
(misalnya Stasiun 3) lebih dipengaruhi oleh air tawar, dengan karakteristik oksigenasi dan suhu
yang berbeda. Temuan ini konsisten dengan studi (Shen and Qin 2024), yang menunjukkan
bahwa konsentrasi oksigen terlarut di ekosistem estuari dipengaruhi oleh salinitas dan waktu
tinggal air, serta diperkuat oleh (Duan et al. 2022), yang menemukan bahwa kombinasi salinitas

tinggi dan DO rendah berdampak signifikan terhadap metabolisme dan perilaku udang
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Litopenaeus vannamei. Secara keseluruhan, hasil PCA ini menegaskan bahwa gradien salinitas
dan nitrat tidak hanya membentuk struktur fisik-kimia perairan, tetapi juga memengaruhi

produktivitas biologis, distribusi organisme, dan stabilitas ekosistem pesisir.

4. KESIMPULAN

Analisis PCA menunjukkan bahwa salinitas dan nitrat merupakan faktor utama yang
memengaruhi variasi kondisi lingkungan antarstasiun. Peningkatan salinitas dan nitrat disertai
penurunan oksigen terlarut dan suhu dapat menciptakan kondisi yang kurang optimal bagi proses
pemijahan biota laut. Hasil ini menegaskan bahwa keseimbangan faktor fisik dan kimia perairan
berperan penting dalam mendukung keberhasilan reproduksi organisme laut. Hasil kajian ini
dapat dijadikan dasar ilmiah dalam pengelolaan ekosistem estuari dan penetapan zona konservasi

habitat pemijahan ikan terubuk di Selat Bengkalis

SARAN

Penelitian mendatang perlu memantau kualitas air selama periode pemijahan terubuk
untuk mengidentifikasi kondisi lingkungan yang mendukung reproduksi alami. Data tersebut
penting untuk menetapkan zona perlindungan habitat pemijahan dan mengatur waktu

penangkapan secara berkelanjutan.
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